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ABSTRAK 

 

 

Afnu Noris Pebryan. 2022. Kontribusi Kelentukan Terhadap Kemampuan 

Service Atlet Klub Sepaktakraw  Balai Baru Takraw Club Kota 

Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga. 

Jurusan Kepelatihan. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas 

Negeri Padang 
 

Permasalahan penelitian ini berawal dari menurunnya prestasi yang diraih 

oleh atlet sepaktakraw Balai Baru Takraw Club. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kontribusi kelentukan terhadap kemampuan servis atlet 

sepaktakraw Balai Baru Takraw Club. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2022 dilapangan Balai Baru Takraw Club Kota 

Padang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh atlet balai baru takraw club 

yang berjumlah 30 orang atlet. teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 

orang atlet. instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Standing 

Trunk Flexion test untuk mengukur kelentukan atlet dan tes kemampuan servis 

sepaktakraw untuk mengukur kemampuan servis atlet. Teknik analisis data 

menggunakan analisis korelasi sederhana atau product momen dan dilanjutkan 

dengan uji determinasi untuk mengetahui kontribusi dari variable bebas ke 

variable terikat.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kelentukan memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw atlet sepaktakraw Balai Baru 

Takraw Club sebesar 18,03%. 

 

Kata Kunci: Kelentukan, Kemampuan Servis, Sepaktakraw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 

melakukan pembangunan disegala bidang, salah satunya adalah pembangunan 

dibidang olahraga. Pada saat sekarang ini, olahraga telah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Bidang olahraga telah memasuki aspek kehidupan seperti 

industri, perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya. 

Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan 

dilahirkannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2007 tentang Sistem  

Keolahragaan Nasional, pasal 4 tentang dasar, fungsi dan tujuan olahraga yaitu: 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

 

Berdasarkan undang-undang di atas, maka dapat dikatakan bahwa salah 

satu pembangunan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah olahraga. 

Dengan tercapainya tujuan keolahragaan nasional diharapkan akan tumbuh 

generasi yang sehat jasmani dan rohani, bugar, berkualitas, bermoral, beraklak 

mulia, sportif dan disiplin yang nantinya berdampak positif terhadap 

pembangunan nasional dibidang lainnya. Agar hal tersebut dapat tercapai, 

dibutuhkan totalitas dan kerjasama yang baik antara pemerintah, insan-insan 

olahragawan dan semua lapisan masyarakat. 
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“Olahraga merupakan  salah  satu  aspek  pembangunan  yang mendapat  

perhatian secara  nasional  di  Indonesia,  terutama  dalam  usaha  meningkatkan  

pembibitan, pembinaan,  dan  olahraga  prestasi” (Padli, Madri, & Zumroni, 

2019:24). Menurut Zulfahmi et al (2020:757) ada saat sekarang ini olahraga 

merupakan kebutuhan pokok yang sangat berkembang di kalangan masyarakat. 

Olahraga merupakan suatu bentuk aktivitas fisik yang terstruktur dan terancana 

yang melibatkan gerak tubuh yang dilakuka secara berulang-ulang yang tujuannya 

untuk meningkatkan kesegaran jasmani Alnedral (2016:45) mengatakan bahwa 

beberapa manfaat olahraga dalampendidikan yang dapat menyehatkan mental 

peserta didik/atlet yaitu 1) olahraga dapat mengurangi stress dan meningkatkan 

perasaan bahagia, 2) olahraga dapat meningkatkan kekuatan otak, dan 3) olahraga 

dapat meningkatkan kepercayan diri. Olahraga telah terdapat pada semua aspek 

kehidupan, seperti industri, perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya 

(Juliandra & Yendrizal, 2018). 

Umar (2019:174) menyampaikan bahwa peningkatan pembinaan dan 

pembangunan olahraga merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas 

manusia yang ditunjukkan untuk pembentukan watak, kepribadian, disiplin dan 

sportifitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat membengkitkan rasa 

kebanggaan pada diri sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiawan, Y., 

Sodikoen, I., & Syahara, S (2017:15) mengatakan bahwa “Olahraga prestasi 

adalah olahraga yang membina dan mengambangkan olahragawan secara 

terencana, berjenjeng dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 

prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi”. Menurut Julien 
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(2017:60) keberhasilan atau prestasi seseorang dalam berolahraga sangat 

tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) yang dimilikinya”. 

Menurut Irene (2017:10) “Kemenangan dalam olahraga dapat memberikan 

kontribusi positifbagi suatu bangsa ' Posisi politik dan ekonomi, status kesehatan 

dan kesejahteraan sebagai pemain elit yang sukses dapat berfungsi sebagai sebuah 

bangsa”. Menurut Oktayona (2019:1260) kesiapan mental dalam olahraga 

bolavoli benar-benar berperan penting untuk tercapainya prestasi yang 

diharapkan. Menurut Aziz (2020:34) prestasi olahraga  akan  terwujud  bila  

adanya  kerjasama  yang  baik  antara  pemerintah,  masyarakat  dan  insan  

olahraga. Jan Haut (2017:57) Untuk mencapai prestasi olahraga yang setinggi mungkin 

mutlak diperlukan penyusunan program latihan yang baik dan tepat. 

Melihat perkembangan pada saat sekarang ini, olahraga banyak 

mengalami kemajuan. Kemajuan tersebut dapat dilihat dari banyaknya kegiatan 

olahraga yang diadakan oleh pemerintah daerah. Kegiatan olahraga itu meliputi 

Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA) dan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV), di mana olahraga dijadikan 

sebagai media untuk mengangkat pamor suatu daerah atau olahraga dijadikan 

sebagai ajang perebutan prestasi. Dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dalam pasal 1 ayat 

13 (2007: 4) menyebutkan bahwa “Olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 
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Salah satu cabang olahraga yang dikembangkan dan tingkatkan 

prestasinya adalah sepaktakraw. Sepaktakraw adalah salah satu cabang olahraga 

yang berbentuk permainan. Permainan sepaktakraw sangat banyak digemari oleh 

masyarakat. Hal ini bisa dilihat banyaknya kejuaran –kejuaraan yang 

dilaksanakan, apalagi cabang olahraga sepaktakraw pada saat ini mengalami 

peningkatan prestasi yang baik dengan berhasil menyumbangkan medali emas 

pada Asian Games 2018 dan Sea Games 2019. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi atlet untuk dapat meningkatkan 

prestasi antara lain  teknik, taktik, mental dan fisik. Komponen fisik yang 

diperlukan dalam permainan sepaktakraw adalah kekuatan, kelincahan, 

kelentukan, daya tahan dan daya ledak. Seorang atlet sangat mustahil dapat 

mencapai prestasi yang maksimal tanpa memiliki kondisi fisik yang baik. 

Dalam cabang olahraga sepaktakraw, service merupakan salah satu 

teknik khusus yang harus dipelajari. Menurut Zaidul (2005: 13) “Service 

merupakan awal mula dan bentuk serangan yang sudah direncanakan dan 

diharapkan langsung mendapatkan angka (point) atau paling kurang dapat 

membuat pertahanan lawan kucar-kacir dan tidak dapat mengatur serangan”. 

Dengan kata lain service memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan kemenangan dalam suatu pertandingan. Untuk itu, seorang tekong 

dituntut untuk dapat menempatkan bola dengan baik serta mempunyai service 

yang bagus. 

Selain penguasaan teknik tentunya hal ini juga harus didukung dengan 

kondisi fisik yang baik. Tanpa kondisi fisik yang baik maka penguasaan teknik 
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pun tidak akan maksimal adanya. Karena fisik atau kemampuan fisik merupakan 

salah satu komponen dasar untuk meraih prestasi olahraga. Menurut Harsono 

(1988:100) “Beberapa komponen kondisi fisik yang perlu diperhatikan untuk 

dikembangkan adalah daya tahan kardiovaskular, daya tahan kekuatan, kekuatan 

otot (strength), Kelentukan (flexibility), kecepatan, stamina, kelincahan (agility), 

dan power”. Untuk meningkatkan komponen kondisi fisik yang baik maka 

diperlukan belajar, karena semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang 

maka semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Begitu sebaliknya, semakin 

rendah tingkat kondisi fisik semakin sulit untuk meraih prestasi. 

Menurut Nizam at al (2018:156) Dalam permainan sepak takraw, Anda 

harus menguasai dasarnya teknik. Teknik dasar sepak takraw adalah melayani. 

servis ini dilakukan oleh tekong di lingkaran terletak di lapangan setelah 

mendapatkan hantaran dari rekan. Untuk dapat melakukan gerakan servis yang 

keras dan tajam ada beberapa komponen kemampuan fisik yang harus 

diperhatikan antara lain; kelentukan. Seseorang yang mempunyai Kelentukan 

yang bagus akan dengan mudah melakukan gerakan servis yang benar. 

Menurut Apri Agus (2012:64) kelentukan adalah kemampuan seseorang 

dalam melakukan setiap gerakan dengan ruang gerak yang seluas–luasnya dalam 

persendian. Kelentukan sangat penting dalam melaksanakan kegiatan sehari–hari 

terutama bagi seorang atlet suatu cabang olahraga yang menuntut keluasan gerak 

dan kelincahan gerakan.  

Kelentukan ditandai dengan keluasan gerakan yang dapat dilakukan pada 

persendian/pergelangan. Tetapi tidak semua cabang olahraga memerlukan 
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kelentukan.contohnya adalah cabang olahraga angkat besi, binaragawan. 

Kelentukan kebanyakan digunakan cabang olahraga permainan, beladiri, atletik, 

dan senam.karena cabang olahraga tersebut banyak melakukan gerakan-gerakan 

yang harus memiliki kelentukan. Seorang atlet apabila memiliki kelentukan yang 

baik maka akan menghasilkan gerakan yang baik dan mengurangi terjadinya 

resiko cedera otot. 

Salah satu cabang olahraga yang sering dipertandingkan dan cukup 

populer serta mendapat respon positif dari semua kalangan adalah olahraga 

sepaktakraw. Sepaktakraw adalah jenis olahraga campuran dari sepak bola dan 

bola voli, yang dimainkan di lapangan ganda bulu tangkis dan pemain tidak boleh 

menyentuh bola dengan tangan. Olahraga sepaktakraw merupakan salah satu 

olahraga yang populer dan disukai banyak masyarakat, mulai dari kalangan anak-

anak sampai orang tua. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub yang 

bermunculan baik tingkat junior maupun tingkat senior yang tersebar diseluruh 

pelosok tanah air. 

Perkembangan sepaktakraw di Sumatera Barat mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Hal ini terbukti dari banyaknya klub-klub sepaktakraw di 

Sumatera Barat yang melakukan pembinaan secara teratur, terarah dan continue, 

termasuk klub sepaktakraw  Balai Baru Takraw Club Kota Padang. 

BBTC ( Balai Baru Takraw Club Kota Padang) Kota Padang merupakan 

salah satu tempat latihan ola hraga sepaktakraw dan juga menjadi tempat 

pembinaan atlet sepaktakraw PPLP Sumatera Barat yang didirikan oleh Drs. 

Zaidul pada tahun 1997. Pada awal mula berdirinya BBTC ( Balai Baru Takraw 

Club Kota Padang) melakukan latihan di SMA 5 Balai Baru Kota Padang. Namun 
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pada tahun 2003 latihan dialihkan ke PPLP Sumatera Barat yang bertempat di 

Jalan By Pass KM. 13 Sungai Sapih Kuranji Kota Padang yang mengakibatkan 

latihan berhenti dalam beberapa tahun.  

Pada tahun 2008 BBTC ( Balai Baru Takraw Club Kota Padang) kembali 

di aktifkan oleh Syahril Bais, M.Pd dan sekaligus menjadi pelatih, dan saat ini 

melakukan latihan yang terletak di samping SMA 5 Balai Baru Kota Padang. 

BBTC (Balai Baru Takraw Club Kota Padang) sampai saat sekarang ini telah 

banyak melahirkan atlet-atlet berprestasi di tingkat Regional dan Nasional. 

Berdasarkan survei atau observasi yang dilakukan peneliti tanggal 14 

Maret 2021 jam 15.30 WIB di   Balai Baru Takraw Club Kota Padang, terlihat 

bahwa saat atlet melakukan service atas dengan kaki bagian dalam, bolanya sering 

tersangkut di net, keluar dari lapangan permainan dan apabila bolanya memasuki 

lapangan lawan  tidak keras, sehingga mudah diantisipasi oleh lawan, dari 

berbagai banyak faktor yang dapat mempengaruhi akuratnya hasil service 

permainan klub sepaktakraw   Balai Baru Takraw Club Kota Padang diantaranya:  

program latihan yang diberikan tidak maksimal baik itu dari bentuk latihan, 

mental, kondisi fisik, motivasi dan sarana prasarana. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memilih salah satu 

penelitian yang erat hubungannya dengan masalah pembinaan  dan peningkatan 

prestasi sepaktakraw yakni menyangkut masalah: “ Kontribusi Kelentukan 

Terhadap Kemampuan Service Atlet Klub Sepaktakraw   Balai Baru Takraw Club 

Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat di 

defenisikan ada bebrapa faktor yang mempengaruhi kemapuan service 

diantaranya: 

1. Teknik berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw atlet Balai 

Baru Takraw Club Kota Padang 

2. Taktik berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw atlet Balai Baru 

Takraw Club Kota Padang 

3. Mental berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw atlet Balai 

Baru Takraw Club Kota Padang 

4. Kelentukan (flexibiliti) berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw 

atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

5. Koordinasi (coordination) berkontribusi terhadap kemampuan servis 

sepaktakraw atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

6. Kecepatan (speed) berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw 

atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

7. Kelincahan (agility) berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw 

atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

8. Daya Tahan (endurance) berkontribusi terhadap kemampuan servis 

sepaktakraw atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

9. Kekuatan (strength) berkontribusi terhadap kemampuan servis sepaktakraw 

atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

10. Daya ledak otot tungkai (muscular power) berkontribusi terhadap kemampuan 

servis sepaktakraw atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 
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11. Keseimbangan (balance) berkontribusi terhadap kemampuan servis 

sepaktakraw atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang 

C. Pembatasan masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

hanya ingin meneliti tentang “Kontribusi Kelentukan Terhadap Kemampuan 

Service Atlet Klub Sepaktakraw   Balai Baru Takraw Club Kota Padang” 

D. Perumusan masalah 

Bedasarkan pembatasan masalahan di atas, dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut “apakah terdapat “Kontribusi Kelentukan Terhadap 

Kemampuan Service Atlet Klub Sepaktakraw   Balai Baru Takraw Club Kota 

Padang”. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan bagi peneliti dan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dalam bidang olahraga. 

2. Bagi atlet, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam proses latihan guna 

meningkatkan kemampuan service dalam sepaktakraw. 

3. Untuk para pelatih sepaktakraw, penelitian ini dapat memberikan masukan 

dalam penyusunan program latihan yang tepat untuk menunjang hasil 

kemampuan service dalam sepaktakraw. 

4. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

5. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan dan memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

bahwa Kelentukan memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis 

sepaktakraw atlet sepaktakraw Balai Baru Takraw Club sebesar 18,03%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran pada beberapa pihak yang terkait dengan Balai Baru Takraw Club, antara 

lain:  

1. Kepada pelatih sepaktakraw Balai Baru Takraw Club kota Padang 

disarankan untuk memberikan program-program latihan yang bisa 

meningkatkan kondisi fisik seperti kelentukan. Karena unsur kondisi fisik 

tersebut terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemampuan servis sepaktakraw. 

2. Kepada pemain sepaktakraw Balai Baru Takraw Club kota Padang untuk 

terus disiplin menjalankan program latihan yang telah diterapkan oleh 

pelatih. Karena latihan yang disiplin dan kontinu akan membuat program 

latihan yang dijalankan akan sampai kepada apa yang dituju oleh pelatih. 

Kemudian disarankan untuk menambah jadwal latihan di luar jam latihan 

yang telah ditentukan oleh pelatih. 
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